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Abstrak 

 

Problem permasalahan yang dihadapi masyarakat adalah sebagian masyarakat kurang faham 

terhadap perawatan/ tazhijul al-Janazah yang didasarkan pada ajaran Nabi SAW. Sebagian 

masyarakat Kragilan biasanya melakukan perawatan jenazah mengikuti tradisi yang biasa 

dilakukan oleh nenek moyangnya. Pengabdian ini bertujuan untuk: Pertama, memberikan 

wawasan ilmu pengetahuan kepada masyarakat pentingnya melakukan perawatan jenazah 

yang sesuai dengan ajaran Islam agar tidak termasuk dalam kategori bid’ah dhalalah. Kedua, 

membiasakan hidup baik dalam hal menjalankan ibadah dan melakukan segala sesuatu yang 

bersih karena kebersihan bagian dari iman. Karena itu, masyarakat akan terbiasa melakukan 

segala bentuk ibadah yang sesuai dengan petunjuk Alquran dan hadis Nabi. Metode dalam 

pengabdian ini adalah metode pelatihan ceramah dan demontrasi praktis. Hasil pengabdian 

perawatan jenazah adalah masyarakat memahami hadis-hadis yang digunakan dalam 

mengurus jenazah dengan baik sesuai tuntunan Islam dan masyarakat dapat melakukan 

perawatan jenazah mulai dari memandikan, mengkafani, mensalatkan dan menguburkan. 

Selain itu, masyarakat bisa menirukan dan memperaktikkan perawatan jenazah sesuai 

tuntunan dari Nabi Muhammad SAW serta berusaha meninggalkan perawatan jenazah yang 

biasa dilakukan sesuai tradisinya. 
 

Kata Kunci: Hadis; Peningkatan Keilmuan; Perawatan Jenazah. 

 

Abtract 

 

The problem faced by the community is that some people do not understand the 

treatment/tazhijul al-Janazah which is based on the teachings of the Prophet SAW. Some of 

the Kragilan people usually treat the corpses according to the traditions that were usually 
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carried out by their ancestors. This service aims to: First, provide scientific insight to the 

community about the importance of caring for corpses in accordance with Islamic teachings 

so that they are not included in the category of bid'ah dhalalah. Second, get used to living a 

good life in terms of carrying out worship and doing everything clean because cleanliness is 

part of faith. Because of this, people will get used to doing all forms of worship in 

accordance with the instructions of the Koran and the hadith of the Prophet. The method in 

this service is the lecture training method and practical demonstrations. The result of the 

dedication to caring for the corpse is that the community understands the hadiths used in 

managing the corpse properly according to Islamic guidelines and the community can carry 

out care for the corpse starting from washing, shrouding, praying and burying. In addition, 

people can imitate and practice the care of corpses according to the guidance of the Prophet 

Muhammad SAW and try to abandon the usual care of corpses according to their traditions. 
 

Keywords: Hadith; Corpse Care; Scientific Improvement 

 

A. Pendahuluan 

Problem yang dihadapi masyarakat Kragilan adalah cara perawatan jenazah 

berdasarkan cara dan tuntunan yang dilakukan Nabi. Mereka biasa melakukan berdasarkan 

tradisi di masa lalu. Mereka menyerahkan perawatan jenazah kepada pak Kaum. Pak Kaum 

adalah orang tua yang dianggap mengerti dan tahu tentang tradisi yang dilakukan nenek 

moyang mereka termasuk cara melakukan jenazah (Koentjaraningrat, 1989). Masyarakat 

Jawa biasanya tidak pernah meninggalkan ritual kematian karena bagian dari budaya sejak 

hindu dan budha (Clifford Geertz, 2014). Padahal prakteknya, apa yang dilakukan oleh 

mereka ini tidak sesuai dengan tuntunan ajaran Islam. Masyarakat Kragilan adalah 

masyarakat Jawa yang mayoritas beragama Islam namun kurang mengerti ajaran Islam. 

Selain itu, tempat ini merupakan tempat yang dulu pernah dijadikan hunian PKI dengan 

ajaran Komunisnya. Kragilan terletak di desa Sidoluhur, kecamatan Godean, Kabupaten 

Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Mayoritas penduduk Kragilan Sidoluhur beragama 

Islam jika dilihat dari angka secara keseluruhan yakni 48,83 % beragama Islam, 0,45 % 

Kristen, 0,89 % Katholik, 0,00 % Budha, dan 0,02 % Khonghucu. Mata pencaharian mereka 

adalah petanian dan perkebunan sekitar 1,30 %, Pegawai Negeri Sipil 2,00 % dan Pensiunan 

1,70 %. Sedangkan yang lainnya pedagang, peternak dan lain-lain. 

Masyarakat Kragilan Sidoluhur berdasarkan data statistic secara keseluruhan 10.521 

orang yang terdiri dari 5.241 orang laki-laki dan 5.280 orang perempuan. Jumlah tersebut 

cukup banyak. Namun dari banyaknya jumlah penduduk tersebut tidak sejalan dengan jumlah 

orang yang faham ajaran Islam. Kragilan termasuk masyarakat yang tingkat pengetahuan 
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keislaman-nya sangat kurang sehingga dibutuhkan pengetahuan agama dari para ulama. Salah 

satu yang dibutuhkan oleh mereka adalah cara melakukan perawatan jenazah/ tazhijul 

Janazah. Praktek perawatan jenazah gampang-gampang susah, sebab perawatan ini hanya 

dibutuhkan pada saat ada orang meninggal dunia sehingga tidak setiap hari dilakukan. 

Berbeda dengan salat lima waktu (Muhammadiyah, 2018). Karena penyampaian materinya 

secara mendalam dan disampaikan pada masyarakat selama satu hari. Hari berikutnya, 

praktek perawatan jenazah yang diikuti oleh masyarakat Kragilan yang didasarkan pada 

tuntunan Nabi (Al-Bukhāri, 1422). 

Pengabdian perawatan jenazah memang sangat dibutuhkan oleh masyarakat 

mengingat mereka butuh yang sesuai dengan hadis-hadis Nabi yang sahih. Kebanyakan 

pengabdian masyarakat lebih kepada peningkatan keterampilan bagaimana cara meningkat 

ekonomi dengan system digital (Thaha & Hatidja, 2021), keterampilan cara bertani agar 

tanaman subur dan cepat berbuah dengan pupuk organik (Priadi & Kusmawan, 2017). Selain 

itu, pemberdayaan masyarakat pada struktur pembangunan sekolah islami dan tahan gempa 

(Rohmansyah Rohmansyah, Muallidin & Zulfiar, 2020), pemberdayaan masyarakat melalui 

produk olahan makanan (Sugito et al., 2019), pemberdayaan melalui budi daya ikan lele 

menjadi produk makanan ringan (Musyaddad et al., 2019), pelatihan infografis (Hukmi & 

Rahayuningtyas, 2022) dan pengembangan UKM dan pengabdian lainnya. Pengabdian 

tersebut lebih mengarah pada aspek keterampilan yang bersifat duniawi dan kesejahteraan 

sosial masyarakat yang berorientasi pada peningkatan ekonomi, sekalipun aspek ekonomi 

sangat mendukung terhadap kegiatan keagamaan. Namun penulis menemukan pengabdian 

keagamaan yang didasarkan pada hadis hadis Nabi seperti upaya menghidupkan hadis Nabi 

(Rohmansyah Rohmansyah, 2022) dan pelatihan khutbah jumat (Rohmansyah; Kunnu, 2022). 

Pengabdian keagamaan yang ditampilkan jelas berbeda dengan pengabdian yang segera 

dilakukan di masyarakat Kragilan.  

Berdasarkan latarbelakang masalah yang dikemukakan, maka peningkatan kualitas 

keilmuan agama menjadi sangat penting untuk dipelajari, dikaji dan disampaikan kepada 

masyarakat terutama masyarakat Kragilan Sidoluhur. Mereka membutuhkan pelatihan rukti 

jenazah atau perawatan jenazah dari awal perawatan sampai menguburkannya. Pengabdian 

ini diharapkan membawa manfaat pada masyarakat Kragilan sehingga dapat memahami dan 

mengamalkan serta mempraktekkan sendiri perawatan jenazah yang sesuai tuntunan ajaran 

Islam yang berasal dari Hadis-hadis Nabi Muhammad SAW.   
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B. Masalah  

Pengabdian ini membantu masyarakat bagaimana meningkatkan pemahaman agama 

tentang tata perawayatan jenazah yang sesuai dengan hadis Nabi?. Karena itu dilakukan 

solusi dengan dua tahapan, yaitu memberikan penyampaian materi hadis-hadis tentang tata 

perawatan jenazah yang sesuai tuntunan Nabi Muhammad SAW dan melakukan demontrasi 

praktik perawatan jenazah yang sesuai tuntunan yang benar sebagaimana ajaran Islam dalam 

hadis Nabi. 

 

C. Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan pengabdian dilakukan dengan beberapa tahapan agar lebih 

mudah dalam pelaksanaannya, yaitu: 

1. Melakukan observasi dan wawancara kepada masyarakat Sidoluhur, Sleman Yogyakarta.  

2. Melakukan sosialisasi dan forum diskusi secara offline dengan memperhatikan protokol 

kesehatan. 

3. Pelaksanaan pengabdian pelatihan perawatan jenazah berdasarkan syariat Islam dibagi 

dalam dua tahapan, yaitu: Pertama, penyampaian materi shalat jenazah, hadis dan doa-

doanya. Kedua, praktek perawatan jenazah langsung yang dipandu tim pengabdi. Ketiga, 

penyerahan alat perawatan jenazah kepada masyarakat Sidoluhur. 

4. Melakukan evaluasi pengabdian tentang perawatan jenazah di desa Kragilan. Evaluasi ini 

dilakukan agar pengabdian yang dilakukan benar-benar terukur sesuai harapan 

masyarakat sehingga dapat diketahui hasilnya dan ditindaklanjuti untuk pengabdian 

berikutnya.  

 

Gambar 1. Diagram Alir Metode Pengabdian 

Observasi  Wawancara  
Penelurusan 

Dokumen  

Metode Pelaksanaan 
Pengabdian: Ceramah 

dan Demontrasi 

Materi Hadis & 
Praktik Perawatan 

Jenazah 
Evaluasi  
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D. Pembahasan 

Peningkatan keilmuan tidaklah cukup dengan hanya mengandalkan ilmu pengetahuan 

semata, tetapi harus menyeimbangkan dengan keilmuan agama. karena umat Islam sangat 

ironis tidak mengerti ilmu agama. Salah satunya adalah perawatan jenazah. Perawatan 

jenazah ini sebagian masyarakat tidak mengerti praktik perawatan jenazah yang sesuai ajaran 

Islam. Mereka hanya mendasarkan kepada tradisi yang berkembang di masyarakat. Artinya 

mereka mengikuti petunjuk yang dilakukan oleh tokoh masyarakat tanpa mengetahui dalilnya 

atau landasannya. Dalam teori sosial, mereka hanya mengikuti apa yang dilihatnya, didengar 

dan dipraktikan oleh nenek moyang mereka sehingga tanpa didasari mereka terus 

melakukannya tanpa mengkonfirmasi benar dan tidaknya(Weber, 2012). Karena itu, penting 

disampaikan pada pembahasan ini tentang hadis-hadis perawatan jenazah dan tata caranya 

yang sesuai hadis Nabi. 

 

1. Hadis-hadis tentang Tata Merawat Jenazah 

Secara umum bahwa seorang muslim diwajibkan untuk mengiringi jenazah muslim 

lain yang telah meninggalkan dunia. Karena hal tersebut termasuk bagian dari kepedulian 

terhadap muslim sekalipun sudah meninggal dunia. Tidak boleh membiarkan seorang muslim 

yang mati terlantar sekalipun selama hidup banyak berbuat salah (Rohmansyah, 2021). 

Hendaklah setiap muslim memaafkan saudaranya yang muslim lain dan berharap Allah juga 

memaafkan segala dosa selama hidupnya di dunia. Adapun hadis kewajiban seorang muslim 

mengiringi jenazah muslim lain adalah: 

ِْْ ْعَْْْْٜأبَِْْعَ ٌِ طْيِ َُ ْاىْ ْٝقَُ٘هُْزَقُّ ٌَ ضَيه َٗ ْ ِٔ ْٞ ُْعَيَ ْاللَّه ْصَيهٚ ِ عْجُْرَضُ٘هَْاللَّه َِ ُْْْٔقبَهَْضَ ُْعَ ْاللَّه َٜ ْٝرَةَْرَظِ يَُْٕٚرَ

ٞجُْاىْعَْ َِ حشَْ َٗ ْ ةِ َ٘ ْاىذهعْ ئخَِببتَُ َٗ ْ ْاىْدَْبَئسِِ احبِّبَعُ َٗ رِٝطِْ ََ ْاىْ ُ عِٞبَدةَ َٗ ْ ًِ ْاىطهلََ صٌْرَدُّ َْ ْخَ ٌِ طْيِ َُ )رٗآْْبغِصِْاىْ

ْاىبخبرٍْٛٗطيٌ(
“Dari Abi Hurairah RA berkata, aku mendengar Rasulullah bersabda: kewajiban 

muslim terhadap muslim yang lain ada lima perkara, yaitu menjawab salam, 

menjenguk orang sakit, mengiringi jenazah, memenuhi undangan dan mendoakan 

orang bersin”. (HR. Al-Bukhāri dan Muslim) (al- Naisābūrī, 1998). 

 

Jenazah yang berbaring di atas lantai, hendaklah dipejamkan matanya karena 

nyawanya akan ikuti kedua matanya. Karena itu, ketika terdapat saudara muslim yang 

meninggal dunia jangan ditinggalkan tetapi dirawat dengan baik dan menutupinya dengan 

kain biasa sebelum dimandikan. Memejamkan mata jenazah jika terbuka disyariatkan 

berdasarkan hadis berikut: 

ْأُْ ِْ ْبصََرُُٓ،ْعَ ْشَقه قذَْ َٗ ْ تَ ََ ْضَيَ ْأبَِٜ ْعَيَٚ ٌَ ضَيه َٗ ْ ِٔ ْٞ ْعَيَ ْاللهُ ْصَيهٚ ْاللهِ ْرَضُ٘هُ ْدخََوَ ْقبَىجَْ: تَ، ََ ْضَيَ ًِّ
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ْحذَْعُ٘ا ْلََ ْفقَبَهَ: ، ِٔ يِ ْٕ َ ْأ ِْ ٍِ ْ ّْبَشٌ ْفعََحه ْاىْبصََرُ، ْحبَِعَُٔ ْقبُِطَ ْئِراَ ٗذَ ْاىرُّ هُ ْئِ ْقبَهَ: هٌ ْثُ عَُٔ، ََ عَيَْْٚفأَغَْ

ْاىأَّْْ ْقبَهَ: هٌ ْثُ ، َُ ْحقَُ٘ىُ٘ ب ٍَ ْ ْعَيَٚ َُ ُْ٘ ٍِّ ْٝإَُ لََئِنتََ ََ ْاىْ هُ ِ ْفاَ ْٞرٍ، ْبخَِ ْئلَِه ٌْ ارْفعَْْيهْفطُِنُ َٗ ْ تَ ََ ْضَيَ ْلِِبَِٜ ْاغْفِرْ هٌ ُٖ
ْاىْعَْ ْٝبَْرَةه ىَُٔ َٗ ْ اغْفِرْْىَْبَ َٗ ْ، َِ ْفِْٜاىْغبَبرِِٝ ِٔ اخْيفُُْْٔفِْٜعَقِبِ َٗ ْ، َِ ذِِّٝٞ ْٖ ََ افْطَرْْىَُْٔفِْٜدرََخَخَُْٔفِْٜاىْ َٗ ْ، َِ ٞ َِ بىَ

ِْٔ رْْىَُْٔفِٞ ِ ّ٘ َّ َٗ ْ،ِٓ ْ)رٗآٍْطيٌ،ْأبْ٘داٗدْٗأزَذ(ْقبَْرِ
“Dari Ummi Salamah berkata, aku mendengar Rasulullah SAW mendatangi kepada 

Abu Salamah dan ia tidak tertutup matanya, maka memejamkan matanya. Kemudian 

bersabda: sesungguh ruh apabilah dicabut dari jasadnya maka akan diikuti dengan 

mata hingga keluarganya bergemuruh atau berkumpul. Maka beliau bersabda: jangan 

kamu mendoakan dirimu sendiri kecuali kebaikan. Karena sesungguhnya para 

Malaikat mengamini apa yang kamu ucapkan. Kemudian beliau berdoa: ya Allah 

ampunilah Abu Salamah dan angkatlah derajatnya setinggi orang-orang shaleh 

gantilah dalam kesudah-annya di alam kubut dan ampunilah kami dan dia ya Tuhan 

Semesta Alam. Lapangkan lah dan terangilah dengan cahaya-Mu di dalam kuburnya”. 

(HR. Muslim, Abu Dāwud dan Aḥmad) (Abū Dāwud Sulaimān bin al-Asy’aṡ al-

Sijistāni, n.d.). 

 
Selanjutnya jenazah yang sudah terbaring dimandikan sesuai tuntunan Nabi, yaitu:  

Pertama, menyediakan air biasa, air yang sudah dicampur dengan sabun dan kapur barus dan 

jenazah dimandikan dengan hitungan ganjil. Hal ini sebagaimana hadis berikut: 

ِْٔ ْٞ ْعَيَ ُ ْاللَّه ْصَيهٚ ِ ْاللَّه ْرَضُ٘هُ ْْٞبَ ْعَيَ ْدخََوَ ْقبَىجَْ َٖب ْعَْْ ُ ْاللَّه َٜ ْرَظِ ّْصَبرِٝهتِ َ ْالِْ ْعَطِٞهتَ ًِّ ُ ْأ ِْ ْعَ َِ ْزِٞ ٌَ ضَيه َٗ ْ

ْ ِْ ٍِ ْ ْأمَْثرََ ْٗ َ ْأ طًب َْ ْخَ ْٗ َ ْأ ْثلَََثبً ب َٖ ْاغْطِيَْْ ْفقَبَهَ ْابْْخَُُٔ فِّٞجَْ ُ٘ ْفِْٜحُ َِ اخْعيَْ َٗ ْ ضِذرٍْ َٗ ْ بءٍ ََ ْبِ ْرىَِلَ هِ ْٝخُ َ ْرَأ ُْ ْئِ رىَِلَ

ْمبَفُ٘رٍْ)رٗآْاىبخبرٍْٛٗطيٌ( ِْ ٍِ ْٞئبًْ ْشَ ْٗ َ خِرَةِْمَبفُ٘رًاْأ ْٟ  ا
“Dari Ummi Athiyah al-Anshari RA berkata, Rasulullah SAW mendatangi kami pada 

waktu anak perempuannya meninggal dunia, kemudian beliau bersabda: Mandikanlah 

ia sebanyak tiga kali, lima atau lebih dari itu menurut pendapat kalian dengan air dan 

daun bidara serta kali yang terakhir campurkanlah air dengan kapur barus atau sesuatu 

yang sama dengan kapur barus.” (HR. Al-Bukhari) 
 

Dalam hadis yang lain disebutkan bahwa ketika akan memandikan jenazah, hendaklah 

dimulai dari anggota wudhunya, sebagaimana hadis berikut: 

ْ ُ ْاللَّه َٜ ْرَظِ ْعَطِٞهتَ ًِّ
ُ ْأ ِْ بعَ َٖ ْْ ْْعَ َُ ْابْذأَْ ِٔ ْابْْخَِ ْغَطْوِ ْفِٜ ٌَ ضَيه َٗ ْ ِٔ ْٞ ْعَيَ ُ ْاللَّه ْصَيهٚ ِ ْاللَّه ْرَضُ٘هُ ْقبَهَ قبَىجَْ

ب َٖ ْْ ٍِ ظُ٘ءِْ ُ٘ اظِعِْاىْ َ٘ ٍَ َٗ بْ َٖ ِْ ٍِ ٞبَ ََ  بِ
“Dari Ummi Aṭiyah RA, berkata, Rasulullah SAW bersabda ketika memandikan 

jenazah anak perempuannya:  hendaklah kamu mulai dengan sebelah kanan dan 

anggota wudunya.” (HR. Al-Bukhāri) 
 

Setelah jenazah selesai dimandikan, rambut jenazah perempuan dipintal dengan tiga 

kali pintalan, sebagaimana hadis berikut:  

ْ ْعَطِٞهتَ،ْقبَىجَْ:ْأحَبَّبَْرَضُ٘هُْاللهِْصَيهٚ ًِّ ُ ْأ ِْ ،ْفقَبَهَ:ْعَ ِٔ ّْغَْطِوُْئزِْذَْٙبَْبَحِ ُِ ّسَْ َٗ ْ ٌَ ضَيه َٗ ْ ِٔ ْٞ َٖبْ»اللهُْعيََ اغْطِيَْْ

ْرىَِلِْ ِْ ٍِ ْأمَْثرََْ ْٗ َ طًب،ْأ َْ حرًْاْخَ َٕبْثلَََثتََْأثَلََْدٍْْ,ِٗ  )ٍٗطيٌ(ْ قبَىجَْ:ْفعََفرَّْبَْشَعْرَ
“Dari Ummi Athiyah berkata, Rasulullah datang kepada kami dan kami sedangkan 

memandikan mayat anak perempuannya. Lalu beliau bersabda: mandikanlah ia dengan 

ganjil lima atau lebih dari itu. Ia berkata, kami menjalin rambutnya menjadi tiga 
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pintal.” (HR. Muslim).  
 

Kemudian jenazah dikeringkan dengan handuk agar tidak basah. Hal ini dilakukan 

sebagai bentuk perhormatan terhadap saudara muslim yang meninggal dunia. Sungguh Islam 

sangat menghargai manusia sekalipun bisa jadi mereka meninggalkan kewajiban ajaran 

agama-nya. Hal tersebut sebagamana hadis berikut: 

ْ ْعَبئشَِتَ، ِْ ْعَ ْ)رٗآْ»قبَىجَْ: ْعَُْْٔ ّْسُِعَجْ هٌ ْثُ ِْٞهتٍ، ََ َْٝ ْزُيهتٍ ْفِٜ ٌَ ضَيه َٗ ْ ِٔ ْٞ ْعَيَ ْاللهُ ْصَيهٚ ْاللهِ ْرَضُ٘هُ أدُْرِجَ

 ٍطيٌ(
“Dari Aisyah berkata, Rasulullah SAW diselubungi dengan kain bangsa Yaman untuk 

dikeringkan, lalu dilepaskan.” (HR. Muslim). 
 

Dalam hadis Nabi, hendaklah laki-laki memandikan jenazah laki-laki dan perempuan 

memandikan jenazah perempuan kecuali mahramnya. Hal ini sebagaiman dituntunkan dalam 

hadis berikut:  

ْ هٜ ْعَبئشِتََْقبَىجَْْرَخَعَْئىَِ ِْ َْْٗرَضُ٘هُْعَ ْ ِٔ ْٞ ُْعَيَ ْاللَّه ِْصَيهٚ كِْاللَّه بْظَره ٍَ ْخَْبَزَةٍْببِىْبقَِٞعِ....ْ ِْ ٍِ ْ ًٍ ْ٘ ْراَثََْٝ ٌَ ضَيه

ْْخلُِْ)رٗآْأزَذ( دفََ َٗ ْٞلِْ ْٞجُْعَيَ هٌْصَيه ْْخلُِْثُ مَفه َٗ ْقبَْيِْٜفغَطَهيْخلُِْ جِّ ٍِ ْ ْ٘  ىَ
“Dari Aisyah berkata, Rasulullah kembali kepada-ku pada suatu hari setelah takziyah, 

apa yang menghalangan-mu, seandainya kamu mati sebelum ku, maka aku akan 

memandikanmu, mengakafanimu, kemudian menyalatkanmu dan menguburkanmu.” 

(HR. Ahmad) (Ḥanbal, 2001). 
 

Dalam hadis lain, apabila mahramnya atau suami-istri, maka yang memandikan boleh 

istri atau saumi sebagaimana disebutkan dalam hadis berikut: 

ْ جِ ْٗ ْعَبئشِتََْزَ ِْ ِْعَ ّٜ بْغطَهوَْْاىْهبِ ٍَ بْاضْخذَبْرَْثُْ ٍَ رِْ ٍْ َ ْالِْ ِْ ٍِ ْاضْخقَْبيَْجُْ ْ٘ ْقبَىجَْْ....ْىَ ٌَ ضَيه َٗ ْ ِٔ ْٞ ُْعَيَ ْاللَّه صَيهٚ

ّْطَِبؤُُْٓ ْئلَِه ٌَ ضَيه َٗ ْ ِٔ ْٞ ُْعَيَ ْاللَّه ِْصَيهٚ  )رٗآْأزَذ(ْرَضُ٘هَْاللَّه
“Dari Aisyah yakni istri Nabi SAW berkata: seandainya aku dapat mengulangi perkara 

yang telah lampau, pastilah yang memandikan Rasulullah SAW adalah istri-istrinya.” 

(HR. Ahmad). 
 

Kemudian, menutupi jenazah dengan kain putih atau kain lainnya untuk menutupi hal 

bagian yang cacat ditubuhnya. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam hadis berikut: 

ْغُفِْ ِٔ ْٞ ْعَيَ ٌَ ٞخِّبًْفنََخَ ٍَ ْغَطهوَْ ِْ ٍَ ْ:ٌَ ضَيه َٗ ْ ِٔ ْٞ ْاللهُْعَيَ ِْصَيهٚ ْأبَِْٜرَافِعٍ،ْقبَهَ:ْقبَهَْرَضُ٘هُْاللَّه ِْ ْعَ َِ رَْىَُْٔأرَْبعَِٞ

ةًْ ره  )رٗآْاىسبمٌ(ٍَ
“Dari Abu Rafi’ berkata, Rasulullah SAW bersabda: Barang siapa yang memandikan 

mayat, lalu menutupi cacat dalam tubuhnya, maka baginya diampunya dosanya 

sebanyak 40 kali.” (HR. Hakim) (Al-Naisābūri, n.d.). 

 

Jenazah yang sudah dimandikan sesuai tuntunan, kemudian dikafani dengan kain 

kafan. Apabila jenazah laki-laki, maka dikafani dengan 3 helai kain kafan, dan apabila 

jenazah kaum perempuan maka dikafani dengan 5 helai kain kafan. Untuk 5 helai kafan 
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meliputi 3 helai kain kafan, 1 helai baju kurung dan 1 helai kain basahan sehingga seluruhnya 

berjumlah 5 helai. Hal ini tentu berbeda dengan jenazah laki-laki hanya 3 helai/ lapis kain 

kapan tanpa tambahan apa pun selain tujuh tali untuk mengikat jenazah di pangkal kepala, 

leher, dada, bagian lutut, betis, bagian telapan kaki dan bagian bawah ujung kaki. Hal ini 

sebagaimana disebutkan dalam hadis berikut:  

ْعَبهبشٍْقبَهَْقبَهَْرَضُ٘هُْ ِِ ْابْ ِِ ِْعَ ْاىْبَٞبَضَْئِْ-صلى الله عليه وسلم-ْاللَّه ٌُ ْثِٞبَبِنُ ِْ ٍِ َٖبْىْبطَُ٘اْ مَفُِّْ٘اْفِٞ َٗ ْ ٌْ ْٞرِْثِٞبَبنُِ ْخَ ِْ ٍِ بْ َٖ فاَِّه

ٌْْ حبَمُ ْ٘  )رٗآْأبْ٘داٗدْٗأزَذ(ٍَْ
“Dari Ibnu Abbās berkata, Rasulullah SAW bersabda: pakaikanlah kain putih karena 

sesungguhnya kain putih itu pakaian terbaikmu dan kafanilah mayat-mu dengan kain 

tersebut.” (HR. Abu Dāwud dan Aḥmad). 

 

ْ ْقبَىَجْ: ْعَبئشَِتَ، ِْ ْ»عَ ِْ ٍِ ْ ْضَسُ٘ىِٞهتٍ، ْبِٞطٍ اةٍ َ٘ ْأثَْ ْثلَََثتَِ ْفِٜ ٌَ ضَيه َٗ ْ ِٔ ْٞ ْعَيَ ْاللهُ ْصَيهٚ ْاللهِ ْرَضُ٘هُ َِ مُفِّ

تٌْ ٍَ ب ََ لََْعِ َٗ ٞصٌ،ْ َِ بْقَ َٖ ْٞصَْفِٞ  )رٗآٍْطيٌ(ْمُرْضُفٍ،ْىَ
“Dari Aisyah berkata, Rasulullah dikafani dengan tiga lapis pakaian putih bersih yang 

terbuat dari kapas tanpa baju kurung/ kemeja dan serban.” (HR. Muslim). 

 

ْ ِ ْْجَْرَضُ٘هِْاللَّه ْبِ ًٍ ْمُيْثُ٘ هً ُ ْغطَهوَْأ ِْ ََ ْْجُْفِٞ ْقبَىجَْْمُ ْْجِْقبَّفٍِْاىثهقفَِٞهتِ ْٞيَْٚبِ ْىَ ِْ ْْ-صلى الله عليه وسلم-عَ َُ بْفنَبَ َٖ فبَحِ َٗ ْْذَْ عِ

ْ ِ ْاللَّه ْرَضُ٘هُ ْأعَْطَبّبَ ب ٍَ ْ هُ هٗ َ ةِْْ-صلى الله عليه وسلم-أ ْ٘ ْاىثه ْفِٚ ْبعَْذُ ْأدُرِْخَجْ هٌ ْثُ يْسَفتََ َِ ْاىْ هٌ ْثُ برَ ََ ْاىْخِ هٌ ْثُ رْعَ ْاىذِّ هٌ ْثُ اىْسِقبَءَ

ْ ِ ْاللَّه رَضُ٘هُ َٗ ْ ْقبَىجَْ ْعِْْ-صلى الله عليه وسلم-اٟخِرِ ببًخَبىِصٌ ْ٘ ْثَ ببً ْ٘ ْثَ َٕب ىُْبَ ِٗ ُْْٝبَ َٖب ْمَفَُْ عَُٔ ٍَ ْ ْاىْببَةِ َ ْداٗدْْْذْ ْأب٘ )رٗآ

ْٗأزَذ(
“Dari Laila binti Qanif aṡ-Ṡaqafiyah berkata, aku pernah memandikan Ummi Kulsum 

binti Rasulullah pada waktu wafatnya, maka barang yang pertama diberikan 

Rasulullah kepada kami adalah kain, baju kurung, kudung, selubung. Kemudian 

dimasukan pada pakaian lain. Laila berkata, dan Rasullullah sedang duduk di tengah 

pintu dan membawa kain kafan sambil menerimakannya satu persatu.” (HR. Abu 

Dāwud dan Aḥmad). 

 

Hadis-hadis di atas memberikan informasi penting bahwa merawat jenazah manusia 

tidak seperti memperlakukan makhluk yang lain. Manusia diberikan tugas oleh Allah agar 

taat menjalankan ibadahnya kepada Allah dengan ikhlas karena-Nya. Salah satunya manusia 

diberikan kewajiban oleh Allah untuk mengurus jenazah saudaranya yang meninggal. Hal ini 

merupakan ibadah madhah yang aturannya sudah ditentukan oleh Allah dan Rasul-Nya. 

Sehingga tidak asal merawat jenazah tetapi harus mengikuti aturan-aturan Islam. Apabila 

berhasil menunaikan kewajibannya terhadap sesama muslim dengan merawat jenazah, 

memandikan, mengkafani dan mensalatkannya maka dia akan diberikan hadiah pahala 

sebesar gunung Uhud. Inilah perhatian Allah yang tidak akan menyia-nyiakan ibadah hamba-

Nya.  
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2. Tata Cara Perawatan Jenazah Sesuai Tuntunan 

Perawatan jenazah yang dituntunkan oleh Islam dalam sebuah hadis-hadis Nabi yang 

telah disebutkan di atas, memberikan pelajaran bagi umatnya agar meneladani dan 

mencontoh praktik perawatan jenazah sesuai tuntunannya. Sehingga segala ibadah yang 

dilakukan umatnya akan bernilai baik dihadapan Allah. Islam memberikan tuntunan 

perawatan jenazah menjadi tiga tahapan yaitu sebagai berikut:  

a. Perawatan Jasad Jenazah  

Jenazah umat Islam hendaknya dilakukan perawatan dengan baik sesuai dengan 

aturan Islam yang disebutkan dalam hadis. Banyak hadis-hadis Nabi yang menjelaskan 

tentang pelaksanaan pertama kali untuk mengurus jenazah. Pada tahap pertama, pengurusan 

jenazah dilakukan dengan beberapa hal, yaitu:  

Pertama, Memejamkan mata dan mengatup mulut jenazah jika terbuka. Mayat atau 

jenazah yang sudah terkujur kaki, hendaknya dipejamkan kedua matanya, dimulai dari atas 

sampai bisa tertutup. Kemudian mengatup mulut jenazah yang tampak terbuka dengan ikatan 

kain dari bagian leher ke atas kepalanya. Perawatan seperti ini tergantung kondisi jenazah. 

Apabila mayat atau jenazah meninggal dalam keadaan baik layaknya orang sedang tidur, 

maka memejamkan mata dan mengatup mulutnya tidak dilakukan. Hal ini dilakukan sebagai 

penghormatan terhadap orang yang meninggal dunia.  

Kedua, Menyedekapkan kedua tangan jenazah. Menyedekapkan kedua tangan jenazah 

bagian dari kewajiban muslim. Dia harus diperlakukan dengan baik. Posisi tangan tangan 

berada di atas tangan kiri dan tangan kiri berada di bawah tangan kanan. Apabila jenazah 

sudah terkujur kaku, dan susah untuk disedekapkan, hendaknya menyedekapkan dengan 

mengikat dengan tali kain pada kedua tangannya. Tata cara tersebut dilakukan sesuai syariat 

dan agar memudahkan dalam mengkafaninya.  

Ketiga, Meluruskan kedua kaki jenazah. Jenazah yang sudah terkujur kaku hendaknya 

diluruskan dengan perlahan dan memperlakukannya dengan baik dan tidak terburu-buru. 

Meluruskan kaki ini dilakukan untuk memudahkan dalam mengkafaninya.  



  
 
 

 
 

283 
 

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 

MEMBANGUN NEGERI 
Vol. 7 No. 1 April 2023 

 

ISSN: 2548-8406 (print) 

ISSN: 2684-8481 (online) 

 

Gambar 2. Tata Cara Merawat Jasad Jenazah 

b. Perawatan Memandikan Jenazah 

Setelah tahap pertama dilakukan dengan baik dan mengikuti apa yang disampaikan 

Nabi Muhammad SAW, maka pada tahap yang kedua ini, jenazah yang sudah ditutup dengan 

kain putih atau kain lainnya, dibawa ke tempat pemandian untuk dimandikan. Adapun tata 

cara memandikan jenazah adalah sebagai berikut: menyediakan meja atau tempat pemandian 

jenazah, menyiapkan air biasa secukupnya, menyiapkan air yang dicampur dengan daun 

bidara atau sabun, menyiapkan air yang dicampur dengan kapur barus, jenazah diletakan pada 

tempat/ meja dalam keadaan, menutup bagian kemaluan jenazah, mulai memandikan dengan 

mengeluarkan dan membersihkan kotoran jenazah terlebih dahulu, mandikan mayat dimulai 

dengan anggota anggota wudunya yang kanan, mandikan jenazah dengan hitungan ganjil, 

yaitu tiga, lima, tujuh atau lebih dari tujuh., menjalin rambut perempuan dengan tiga pintalan, 

mengeringkan jenazah dengan handuk, jenazah laki-laki dimandikan oleh kaum laki-laki dan 

sebaliknya kecuali mahramnya, dan terakhir menutup bagian tubuh jenazah yang cacat 

dengan kain. 

c. Perawatan Mengkafani Jenazah  

Pada tahapan yang ketiga ini adalah tahap mengafani jenazah. Mengkafani harus 

dilakukan sesuai dengan tuntunan ajaran agama Islam yang disebutkan dalam hadis-hadis 

Nabi. Adapun tata cara mengafani jenazah yang sesuai dengan tuntunan Nabi adalah: 

menyiapkan meja pengkafanan jenazah, memasang tujuh tali kain putih di atas meja, 

memasang tiga helai kain kafan bagi laki-laki dan lima helai kain kafan bagi perempuan, 

menempatkan jenazah di atas kain kafan yang telah disediakan, melepaskan kain penutup 

jenazah, membungkus jenazah dimulai dari sebelah kanan ke kiri dan kiri ke kanan  dan 

tarakhir mengikat jenazah di bagian kiri jenazah dengan tujuh tali kain putih dengan ikatan 

simpul. 
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Gambar 3. Tata Cara Mengkafani Jenazah 

3. Impact Positif Keilmuan Agama Masyarakat Melalui Perawatan Jenazah 

Pengabdian yang dilakukan pada masyarakat Kragilan memberikan pengaruh positif. 

Hal terbukti ketika materi disampaikan dan dipraktekkan. Mereka kaget tetapi merasa senang 

dengan keterangan dan tuntunan merawat jenazah dari Nabi Muhammad SAW. Mereka 

merespon dengan positif dengan memberikan banyak soal/ pertanyaan yang disampaikan 

kepada pengabdi. Mereka membutuhkan jawaban yang pasti dari tuntunan Nabi. Mereka 

merasa senang dan tidak ragu lagi dalam melaksanakan perawatan jenazah yang sesuai 

syariat Islam. Berdasarkan hasil dari survey dan kondisi masyarakat setelah dilakukan 

pengabdian adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.  Peningkatan Ilmu Agama Masyarakat Kragilan 

No Sebelum dilakukan Pengabdian Setelah dilakukan Pengabdian 

1 Masyarakat melakukan perawatan 

jenazah berdasarkan adat/ tradisi 

Masyarakat melakukan perawatan jenazah 

berdasarkan hadis Nabi 

2 Masyarakat mengikuti tuntunan tokoh 

masyarakat/ mbah Kaum 

Masyarakat mengikuti tuntunan yang 

disyariatkan ajaran Islam  

3 Belum mengetahui tata cara 

memandikan  jenazah yang sesuai 

tuntunan Nabi SAW 

Masyarakat sudah mengetahui tata cara 

memandikan  jenazah sesuai tuntunan Nabi 

SAW 

 

4 

Belum mengetahui cara mengkafani  

jenazah yang sesuai tuntunan Nabi 

SAW 

Masyarakat mengetahui tata cara mengkafani  

jenazah sesuai tuntunan Nabi SAW 

5 Belum mengetahui cara salat  jenazah Masyarakat mengetahui tata cara salat  jenazah 
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yang sesuai tuntunan Nabi SAW sesuai tuntunan Nabi SAW 

6 Sebagian masyarakat belum 

mendapat manfaat dari pengabdian 

masyarakat  

Sebagian masyarakat mendapat manfaat dari 

pengabdian masyarakat, yaitu pengetahuan 

perawatan jenazah yang ssuai tuntunan Nabi 

SAW. 

 

E. Kesimpulan 

Pengabdian masyarakat tentang perawatan jenazah di dusun kragilan mendapat respon 

positif karena pengetahuan seperti ini merupakan hal yang penting dikaji dan pelajari dengan 

baik. Perawatan jenazah selama ini lebih banyak mengikuti pendapat ulama setempat atau 

tokoh masyarakat daripada hadis-hadis Nabi. Karena perlu disampaikan kepada mereka 

perawatan jenazah yang sesuai tuntunan Nabi Muhammad SAW. Banyak hadis-hadis yang 

menjelaskan tentang tata cara perawatan jenazah yang bersumber dari nabi dan sahabat. Tata 

cara perawatan jenazah dibagi kepada empat, yaitu tahap pertama memperlakukan jenazah 

dengan baik, tahap kedua memandikan jenazah, tahap ketiga mengkafani jenazah dan tahap 

keempat menguburkan jenazah.  
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